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MOTTO 

 

 

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.” 
i

                                                           
i
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:Sygma, 2005), 

hlm.250. 
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ABSTRAK 

 

NURINA CHOFIYANNIDA, 12220108. Konseling Kelompok Untuk 

Meningkatkan Efikasi Diri Siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Yogyakarta III, 

Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta. Skripsi. Prodi Bimbingan dan Konseling Islam. 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Banyak siswa merasa belum memiliki keyakinan terhadap kemampuan yang 

dimiliki sehingga merasa tidak percaya diri karena cenderung memiliki efikasi diri 

rendah.  Hal tersebut menyebabkan beberapa siswa mencontek dan tidak yakin pada 

dirinya sendiri. Berbagai persoalan siswa merupakan tugas guru BK dalam meningkatkan 

efikasi diri siswa. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tahap-tahap konseling kelompok untuk meningkatkan efikasi diri siswa serta 

faktor penghambat dan pendukung kegiatan tersebut. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Subyek dalam penelitian ini adalah satu personil guru BK di MAN Yogyakarta 

III, dan tujuh siswa kelas X. Obyek dalam penelitian ini adalah tahap-tahap pelaksanaan 

konseling kelompok untuk meningkatkan efikasi diri siswa MAN Yogyakarta III dan 

faktor penghambat serta pendukung pelaksanaan konseling kelompok.  

Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Model analisis data yang digunakan adalah dengan model Miles dan 

Huberman yaitu interactive model, yang komponen kerjanya meliputi reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion 

drawing/verification). 

Hasil dari penelitian ini adalah tahap-tahap pelaksanaan konseling kelompok 

untuk meningkatkan efikasi diri di MAN Yogyakarta III terdiri dari 6 tahap yaitu tahap 

pembentukan, peralihan, kegiatan, penutupan, evaluasi, dan tindak lanjut. Faktor 

penghambat kegiatan konseling kelompok untuk meningkatkan efikasi diri siswa yaitu 

kurangnya atau sulitnya menentukan waktu pelaksanaan konseling kelompok serta kurang 

mendukungnya sarana dan prasarana yang ada. Faktor pendukung kegiatan konseling 

kelompok yaitu tersedianya sumber daya manusia dan adanya guru BK yang mumpuni 

dalam pelaksanaan konseling kelompok. 

Kata kunci: konseling kelompok, efikasi diri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami istilah 

skripsi yang berjudul “Konseling Kelompok untuk Meningkatkan Efikasi 

Diri Siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Yogyakarta III”, maka penulis 

merasa perlu memberikan penjelasan istilah-istilah yang terkandung pada 

judul tersebut sebagai berikut : 

1. Konseling Kelompok 

Istilah konseling berasal dari bahasa Latin yaitu consillium 

yang berarti “dengar” atau “bersama” yang dirangkai dengan 

“menerima” atau “memahami”.
1
 Konseling adalah upaya bantuan yang 

diberikan seorang pembimbing yang terlatih dan berpengalaman, 

terhadap individu-individu yang membutuhkannya, agar individu 

tersebut berkembang potensinya secara optimal, mampu mengatasi 

masalahnya, dan mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang 

selalu berubah.
2
 

Kelompok menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

kumpulan. Yakni kumpulan orang yang memiliki beberapa atribut 

                                                           
1
 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 

hlm. 99. 

 
2
 Sofyan S, Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 18. 
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sama atau hubungan dengan pihak yang sama.
3
 Kelompok 

didefinisikan sebagai dua orang atau lebih yang berkumpul dan 

berinteraksi serta saling tergantung untuk mencapai tujuan tertentu.
4
 

Konseling kelompok adalah proses konseling yang dilakukan 

dalam situasi kelompok, di mana konselor berinteraksi dengan konseli 

dalam bentuk kelompok yang dinamis untuk memfasilitasi 

perkembangan individu dan atau membantu individu dalam mengatasi 

masalah yang dihadapinya secara bersama-sama.
5
 

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud konseling 

kelompok di sini adalah upaya bantuan yang dilakukan oleh seseorang 

atau pembimbing yang sudah terlatih (konselor) kepada beberapa 

orang (konseli) yang tergabung dalam suatu kumpulan atau yang 

disebut kelompok. Seseorang atau pembimbing yang sudah terlatih 

disini yang dimaksud adalah guru BK. 

2. Meningkatkan Efikasi Diri Siswa 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia meningkatkan adalah 

menaikkan, mempertinggi, dan mengangkat diri.
6
  

Bandura mengatakan bahwa efikasi diri adalah hasil dari proses 

kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau pengharapan tentang 

                                                           
3
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hlm. 534. 

 
4
 Indriyo Gitosudarmo, Perilaku Keorganisasian, (Yogyakarta: BPFE, 1997), hlm. 57. 

 
5
 M. Edi Kurnanto, Konseling Kelompok, (Jogjakarta:IRCiSoD, 2012), hlm. 8. 

 
6
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hlm. 534. 
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sejauh mana individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam 

melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan.
7
 

Siswa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah murid 

terutama pada tingkat dasar dan menengah (pelajar).
8
 

Berdasarkan dari pemaparan di atas, yang dimaksud 

meningkatkan efikasi diri siswa dalam penelitian ini adalah upaya 

untuk menaikkan keyakinan akan kemampuannya untuk memilih atau 

memperkirakan suatu tindakan tertentu agar tercapai hasil yang 

diinginkan oleh seorang pelajar. 

3. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Yogyakarta III 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Yogyakarta III berdiri pada 

tahun 1950, dengan nama awal PGAN dan beralih fungi menjadi MAN 

pada tanggal 1 Juli 1992, yang bertempat di Jl. Magelang Km 4. 

Dalam perkembangannya, MAN Yogyakarta III untuk Daerah 

Istimewa Yogyakarta ditetapkan sebagai MAN Model, dengan SK 

Dirjen Lembaga Islam Departemen Agama RI No. 

E.IV/PP.00.6/KEP/17.A/98. 

Berdasarkan penegasan istilah di atas, maka yang dimaksud 

“Konseling Kelompok untuk Meningkatkan Efikasi Diri Siswa MAN 

Yogyakarta III” adalah pemberian bantuan oleh guru BK kepada 

                                                           
7
 M. Nur Ghufron dan Rini Rismawati, Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2010), hlm. 75. 

 
8
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hlm. 1077. 
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beberapa siswa dalam situasi kelompok yang bertujuan untuk 

meningkatkan keyakinan akan kemampuannya untuk memilih atau 

memperkirakan suatu tindakan siswa di MAN Yogyakarta III. 

B. Latar Belakang Masalah 

Julukan kota pelajar masih melekat pada kota Yogyakarta. Potensi 

pendidikan di Yogyakarta tidak hanya diakui oleh masyarakat setempat, 

tetapi juga oleh masyarakat seluruh Indonesia. Hal tersebut terbukti 

dengan banyaknya pelajar yang menuntut ilmu di kota Yogyakarta. 

Banyaknya pelajar yang menuntut ilmu di Yogyakarta, tentunya membuat 

permasalahan siswa semakin komplek. Hal tersebut bisa terlihat dari 

banyaknya siswa yang berada di warung-warung dekat sekolah saat jam 

pelajaran. Seperti yang dilansir oleh Tribun Jogja pada hari Rabu, 13 Juli 

2016 juga menyatakan bahwa hampir setiap pekan Polresta Yogya tangani 

kasus tawuran yang sebagian besar dilakukan oleh pelajar. 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Difa Ardiyanti dan 

Asmadi Alsa, banyak siswa merasa belum memiliki kemampuan yang 

memadai sehingga merasa tidak yakin dan tidak percaya diri karena 

cenderung memiliki efikasi diri rendah.
9
 Kemudian, hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Agus Purwanto yang menyatakan bahwa tingkat perilaku 

menyontek siswa berada pada tingkat sedang dan hal tersebut dikarenakan 

                                                           
9
 Difa Ardiyanti, Asmadi Alsa, Pelatihan “PLANS” untuk Meningkatkan Efikasi Diri 

dalam Pengambilan Keputusan Karir, Gadjah Mada Journal Of Professional Psychology, Vol. 1:1 

(April, 2015), hlm. 2. 
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siswa cenderung memiliki efikasi diri yang rendah.
10

 Berdasarkan 

penelitian tersebut, efikasi diri berkaitan dengan masalah menyontek, tidak 

yakin pada diri sendiri dan tidak percaya diri sebagaimana yang dikatakan 

oleh Agus Purwanto. 

Efikasi diri adalah keyakinan individu mengenai kemampuan 

dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan untuk 

mencapai hasil tertentu.
11

 Efikasi diri adalah salah satu macam dari 

percaya diri, selain self concept, self esteem dan self confidence.
12

 

Berbagai persoalan yang dihadapi siswa, seperti yang diuraikan di 

atas, merupakan tugas guru BK dalam meningkatkan efikasi diri siswa. 

Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui layanan Konseling 

Kelompok. 

Saat ini konseling kelompok telah diterapkan di berbagai institusi, 

seperti sekolah, rumah sakit, perusahaan dan masyarakat luas. Pendekatan 

kelompok dikembangkan dalam proses konseling didasarkan atas 

pertimbangan bahwa pada dasarnya kelompok dapat pula membantu 

memecahkan masalah individu. Di sekolah konseling kelompok 

merupakan layanan dasar bimbingan dan konseling yang diberikan oleh 

guru BK kepada siswa-siswanya. Melalui konseling kelompok diharapkan 

                                                           
10

 Agus Purwanto, Pengaruh Efikasi Diri terhadap Perilaku Menyontek Siswa Kelas V 

Sekolah Dasar Negeri Se-gugus II Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman Tahun Ajaran 

2014/2015, Skripsi, (tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2015) 
 
11

 Aunur Rahim Fakih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: Pusat 

Penerbitan UII Press, 2001), hlm. 11-12. 

 
12

 http://belajarpsikologi.com/pengertian-kepercayaan-diri/, di akses pada tanggal 25 

Nopember 2016. 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-kepercayaan-diri/
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siswa terbantu dalam menyelesaikan masalahnya. Namun masih sedikit 

guru BK yang menggunakan layanan konseling kelompok dalam 

membantu mengatasi masalah sosial siswa. 

Konseling kelompok adalah proses konseling yang dilakukan 

dalam situasi kelompok, di mana konselor berinteraksi dengan konseli 

dalam bentuk kelompok yang dinamis untuk memfasilitasi perkembangan 

individu dan atau membantu individu dalam mengatasi masalah yang 

dihadapinya secara bersama-sama. Konseling kelompok bersifat 

memberikan kemudahan dalam pertumbuhan dan perkembangan individu, 

hal ini berarti bahwa konseling kelompok memberikan dorongan dan 

motivasi kepada individu untuk membuat perubahan-perubahan dengan 

memanfaatkan potensi secara maksimal sehingga dapat mewujudkan 

diri.
13

 

Pembentukan kepribadian, tingkah laku dan pola pikir di sekolah 

tidak lepas dari pengawasan guru pembimbing. Tidak hanya itu, efikasi 

diri juga merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh individu. Karena 

efikasi diri adalah keyakinan individu akan kemampuannya untuk 

membentuk perilaku dalam situasi tertentu.
14

 B. Slamet menyatakan pula 

bahwa efikasi diri bermanfaat untuk memutuskan perilaku tertentu 

dibentuk apa tidak, seseorang tidak hanya mempertimbangkan informasi 

dan keyakinan tentang kemungkinan kerugian atau keuntungan, tetapi juga 

                                                           
13

 M. Edi Kurnanto, Konseling Kelompok..., hlm. 8-9. 

 
14

 A. Bandura, Self-Efficaty The Exercise Of Control, (New York: W. H. Freeman And 

Company, 1997), hlm. 
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mempertimbangkan sampai sejauh mana individu dapat mengatur perilaku 

tersebut.
15

 Jika seseorang percaya bahwa dirinya tidak memiliki kekuatan 

untuk memperoleh suatu hasil, maka orang tersebut tidak akan berusaha 

untuk membuat sesuatu terjadi. Begitu juga sebaliknya, orang yang 

memiliki efikasi diri tinggi diyakini sebagai orang yang mampu 

berperilaku tertentu untuk dapat mencapai hasil yang diinginkan. Selain itu 

mereka juga lebih giat dan lebih tekun dalam berusaha. 

Masalah efikasi diri sengatlah berpengaruh dalam diri siswa. 

Sebab, layaknya manusia, siswa di sekolah pasti ingin mengetahui 

seberapa besar efikasi dirinya dalam mencapai tugas tertentu yang 

diinginkannya. Apakah siswa tersebut mampu mengetahui efikasi diri 

mereka ataukah tidak. Setiap sekolah pasti mempunyai guru Bimbingan 

dan Konseling yang mengemban tugas untuk membantu siswa yang 

mengalami masalah. 

Kenyataan menunjukkan bahwa di MAN Yogyakarta III, masih 

ditemui adanya siswa yang terindikasi memiliki efikasi diri yang 

cenderung rendah. Hal ini ditunjukkan dengan adanya pemaparan dari 

guru BK yaitu masih ada anak yang tidak menyelesaikan masalahnya 

sendiri, mudah menyerah dan tidak mampu bersaing, serta merasa rendah 

diri.
16

 

                                                           
15

 B. Slamet, Psikologi Kesehatan, (Jakarta: PT. Garmediawidiasarana Indonesia, 1994), 

hlm. 189. 

 
16

 Wawancara dengan ibu Failahsufah, Guru BK MAN Yogyakarta III, 6 Agustus 2016. 



8 
 

Hal ini juga didukung dengan adanya siswa yang mengikuti 

berbagai layanan bimbingan yang diadakan oleh guru BK. Jika hal ini 

terus dibiarkan maka akan menghambat proses belajar maupun pencapaian 

prestasi bidang tertentu dan aktualisasi dirinya di lingkungan. 

Adanya permasalahan tentang efikasi diri yang dialami oleh siswa, 

maka penulis tertarik mengangkat sebuah penelitian dengan judul 

“Konseling Kelompok untuk Meningkatkan Efikasi Diri Siswa Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) Yogyakarta III Sinduadi, Mlati, Sleman, 

Yogyakarta”. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana tahap-tahap pelaksanaan konseling kelompok untuk 

meningkatkan efikasi diri siswa MAN Yogyakarta III? 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan konseling 

kelompok untuk meningkatkan efikasi diri siswa MAN Yogyakarta 

III? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui sekaligus mendeskripsikan tahapan pelaksanaan 

konseling kelompok untuk meningkatkan efikasi diri siswa MAN 

Yogyakarta III. 
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2. Untuk mengetahui sekaligus mendeskripsikan pendukung dan 

penghambat pelaksanaan konseling kelompok untuk meningkatkan 

efikasi diri siswa MAN Yogyakarta III. 

E. Manfaat Penelitian  

Dengan tercapainya tujuan penelitian yang telah dikemukakan 

tersebut, maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

1. Secara teoritik, untuk memberikan kontribusi bagi perkembangan 

keilmuan Bimbingan dan Konseling Islam, mengenai pelaksanaan 

konseling kelompok untuk meningkatkan efikasi diri pada siswa. 

2. Secara praktis, untuk menjadi bahan referensi untuk peneliti 

selanjutnya maupun bahan acuan bagi para guru pembimbing dan 

lembaga-lembaga pendidikan dalam membantu pelaksanaan program 

Bimbingan dan Konseling di sekolah. 

F. Kajian Pustaka 

Sepanjang pengamatan penulis hingga saat ini, ada beberapa 

penilitian yang membahas tentang konseling kelompok, namun dengan 

titik fokus yang berbeda, dan berikut ini adalah beberapa skripsi (karya 

ilmiah) yang dapat dijadikan rujukan oleh penulis yaitu sebagai berikut: 

Pertama, penelitian dari Suhartanti dengan judul “Pelaksanaan 

Konseling Kelompok Terhadap Siswa Yang Mengalami Kesulitan Dalam 

Belajar (Studi Kasus Di MTsN Pundong)”. Fakultas Dakwah, Jurusan 

Bimbingan dan Konseling Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
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Dalam penelitian tersebut, peneliti melaksanakan konseling kelompok 

sebagai bentuk proses pendampingan anak dalam mengatasi kesulitan 

dalam belajar. Metode yang digunakan dalam proses konseling kelompok 

tersebut dengan metode ceramah, guru BK dalam menyampaikan materi 

pengenalan tentang BK menggunakan metode tanya jawab sebagai upaya 

dalam merangsang keaktifan siswa untuk mengemukakan apa yang belum 

dimengerti oleh siswa mengenai materi-materi yang telah disampaikan.
17

 

Kedua, penelitian dari Nurul Huda Abdullah dengan judul 

“Pelaksanaan Konseling Kelompok terhadap Siswa Korban Bencana 

Merapi Di SMP Negeri 2 Cangkringan, Sleman, D. I. YOGYAKARTA”. 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jurusan Bimbingan dan Konseling 

Islam, 2014. Dalam penelitian tersebut, Huda memaparkan hasil tentang 

peran konseling dalam manangani siswa korban Merapi, dimana guru BK 

sangat berperan aktif dalam memberikan pendampingan terhadap anak 

pasca terjadinya bencana alam Gunung Merapi.
18

 

Ketiga, penelitian dari Maulana Sulistio Aji dengan judul 

“Konseling Kelompok Dalam Meningkatkan Kohesivitas Siswa SMA 

Negeri 1 Depok, Sleman Yogyakarta”. Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, 2015. Penelitian ini membahas 

                                                           
17

 Suhartanti, Pelaksanaan Konseling Kelompok Terhadap Siswa Yang 

Mengalami Kesulitan Belajar (Studi Kasus Di MTsN Pundong), Skripsi, (tidak 

diterbitkan). (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2010). 

 
18

 Nurul Huda Abdullah, Pelaksanaan Konseling Kelompok Terhadap Siswa 

Korban Bencana Merapi Di SMP Negeri 2 Cangkringan, Sleman, DI Yogyakarta. 

Skripsi, (tidak diterbitkan), (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014). 
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tentang tahap-tahap pelaksanaan konseling kelompok, serta faktor-faktor 

penghambat serta pendukung. 
19

 

Keempat, Luthfi Noor Ichsan Mahendra, dengan Judul “Pelayanan 

Konseling Kelompok Terhadap Pelanggaran Tata Tertib Sekolah di MTs 

Negeri 1 Yogyakarta”, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jurusan 

Bimbingan dan Konseling Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Tahun 2012. Penelitian ini memfokuskan kepada upaya 

pelayanan konseling kelompok dalam menangani pelanggaran tata tertib di 

sekolah. Hasil penelitian ini berupa data tentang perubahan frekuensi 

pelanggaran tata tertib di sekolah setelah diberikan tindakan pelayanan 

konseling kelompok.
20

 

Kelima, penelitian dari Setiawati dengan judul “Peran Konseling 

Karir Untuk Meningkatkan Efikasi Diri Dalam Pengambilan Keputusan 

Karir Siswa Perempuan SMP ”. Fakultas Psikologi Universitas Gadjah 

Mada, 2009. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

efikasi diri dalam pengambilan keputusan karir pada siswa SMP sebesar 

7,33% setelah mengikuti konseling karir.
21

 

                                                           
19

 Maulana Sulistio Aji, Konseling Kelompok Dalam Meningkatkan Kohesivitas 

Siswa SMA Negeri 1 Depok, Sleman Yogyakarta. Skripsi, (tidak diterbitkan), 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015). 

 
20

 Luthfi Noor Ichsan Mahendra, Pelayanan Konseling Kelompok Terhadap 

Pelanggaran Tata Tertib Sekolah di MTs Negeri 1 Yogyakarta, Skripsi, (Tidak 

diterbitkan), (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2012). 

 
21

 Setiawati, O. R, Peran Konseling Karir untuk Meningkatkan Efikasi Diri 

dalam Pengambilan Karir Siswa Perempuan SMP, Tesis, (Tidak diterbitkan), 

(Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 2009). 
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Keempat penelitian pertama di atas memilik persamaan dengan 

penelitian ini, yaitu sama-sama menggunakan layanan konseling kelompok 

sebagai fokus penelitiannya dan menggunakan metode dan subyek yang 

sama, namun lokasi penelitiannya berbeda.  

Penelitian ini juga mempunyai perbedaan dengan kelima penelitian 

di atas. Penelitian yang dilakukan Suharti berfokus pada siswa yang 

mengalami kesulitan belajar, sedangkan penelitian ini berfokus pada 

menaikkan keyakinan akan kemampuannya untuk memilih atau 

memperkirakan suatu tindakan tertentu agar tercapai hasil yang diinginkan 

oleh seorang pelajar. Penelitian yang dilakukan oleh Luthfi Ichsan 

Mahendra yakni pelaksanaan konseling kelompok terhadap pelanggaran 

tata tertib sekolah MTs N 1 Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan oleh 

Setiawati yakni peran konseling karir untuk meningkatkan efikasi diri 

dalam pengambilan keputusan karir siswa perempuan SMP, sedangkan 

penelitian ini mengenai pelaksanaan konseling kelompok untuk 

meningkatkan efikasi diri siswa MAN Yogyakarta III. Buku utama yang 

digunakan oleh penulis adalah buku konseling kelompok karangan M. Edi 

Kurnanto dan diterbitkan di Bandung pada tahun 2013. 

G. Landasan Teori 

1. Tinjauan Tentang Konseling Kelompok 

a. Pengertian Konseling Kelompok 

Kata konseling berasal dari kata counsel yang diambil dari 

bahasa Latin yaitu counsilium, artinya “bersama” atau “bicara 
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bersama”. Pengertian “berbicara bersama-sama” dalam hal ini 

adalah pembicaraan konselor dengan seorang atau beberapa 

konseli.
22

 Kelompok adalah kumpulan individu-individu yang 

mempunyai hubungan-hubungan tertentu, yang membuat mereka 

saling ketergantungan satu sama lain dalam ukuran-ukuran yang 

bermakna.
23

 

Cattel, dalam bukunya Abu Huraerah dan Purwanto 

mengatakan bahwa kelompok adalah kumpulan individu yang 

dalam hubungannya dapat memuaskan kebutuhan satu dengan 

yang lainnya. Bass dalam bukunya Abu Huraerah dan Purwanto 

memandang kelompok sebagai kumpulan individu yang 

bereksistensi sebagai kumpulan yang mendorong dan memberi 

ganjaran pada masing-masing individu.
24

 Hernert Smith, dalam 

bukunya Farid Mashudi kelompok adalah suatu unit yang terdapat 

beberapa individu yang mempunyai kemampuan untuk berbuat 

dengan kesatuannya dengan cara dan atas dasar kesatuan 

persepsi.
25

 

Konseling kelompok adalah proses konseling yang 

dilakukan dalam situasi kelompok, di mana konselor berinteraksi 

                                                           
22

 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2014) Hlm. 4 

 
23

 Siti Hartinah DS, Konsep-Konsep Bimbingan Kelompok, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2009), Hlm. 20 

 
24

 Abu Huraeroh dan Purwanto, Dinamika Kelompok, (Bandung: PT Refika Aditama, 

2006), hlm. 4. 

 
25

 Farid Mashudi, Psikologi Konseling, (Jogjakarta: IRCiSoD, 2012), hlm. 247. 
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dengan konseli dalam bentuk kelompok yang dinamis untuk 

memfasilitasi perkembangan individu dan atau membantu individu 

dalam mengatasi masalah yang dihadapinya secara bersama-sama. 

Konseling kelompok bersifat memberikan kemudahan dalam 

pertumbuhan dan perkembangan individu, hal ini berarti bahwa 

konseling kelompok memberikan dorongan dan motivasi kepada 

individu untuk membuat perubahan-perubahan dengan 

memanfaatkan potensi secara maksimal sehingga dapat 

mewujudkan diri.
26

 

Berdasarkan pengertian di atas, penulis mengemukakan 

bahwa yang dimaksud konseling kelompok di sini adalah proses 

dari pelaksanaan pemberian bantuan yang diberikan oleh seorang 

guru BK kepada beberapa siswa yang tergabung dalam sebuah 

kelompok kecil untuk memanfaatkan potensi yang dimilikinya 

secara maksimal. 

b. Fungsi, Tujuan & Manfaat Layanan Konseling Kelompok 

Konseling kelompok mempunyai dua fungsi, yaitu fungsi 

layanan kuratif dan fungsi layanan preventif. Fungsi layanan 

kuratif yaitu layanan konseling yang diarahkan untuk mengatasi 

persoalan yang dialami individu. Fungsi kuratif dalam konseling 

kelompok bersifat penyembuhan. Fungsi layanan preventif yaitu 

layanan konseling yang diarahkan untuk mencegah terjadinya 

                                                           
26

 M. Edi Kurnanto, Konseling Kelompok..., hlm. 8-9. 

 



15 
 

persoalan pada diri individu. Fungsi preventif pada konseling 

kelompok bersifat pencegahan.
27

 

Tujuan konseling kelompok pada dasarnya dibedakan 

menjadi dua, yaitu tujuan teoritis dan tujuan operasional. Tujuan 

teoritis berkaitan dengan tujuan yang secara umum dicapai melalui 

proses konseling, sedangkan tujuan operasional disesuaikan 

dengan harapan konseli dan masalah yang dihadapi konseli.
28

 

Tujuan-tujuan itu diupayakan melalui proses dalam 

konseling kelompok. Pemberian dorongan (supportive) dan 

pemahaman melalui reedukatif (insight-reeducative) sebagai 

pendekatan yang digunakan dalam konseling, diharapkan konseli 

dapat mencapai tujuan-tujuan itu. 

Wiener dalam Latipun mengatakan bahwa interaksi 

kelompok memiliki pengaruh positif untuk kehidupan individual 

karena kelompok dapat dijadikan sebagai media terapeutik. 

Menurutnya, interaksi kelompok dapat meningkatkan pemahaman 

diri dan baik untuk perubahan tingkah laku individual. Selain itu 

terdapat berbagai keuntungan memanfaatkan kelompok sebagai 

proses belajar dan upaya membantu konseli dalam pemecahan 

masalahnya. Namun berbagai keuntungan tidak selalu 

diperolehnya, bergantung kepada ketepatan pemberian respon 

                                                           
27

 Ibid., hlm. 9. 

 
28

 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2001), hlm. 120. 
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kemampuan konselor mengelola kelompok, kesediaan konseli 

mengikuti proses konseling kelompok, kepercayaan konseli kepada 

seluruh pihak yang terlibat dalam proses konseling.
29

 

Berdasarkan uraian di atas,  dapat disimpulkan bahwa 

konseling kelompok mempunyai dua fungsi, yakni fungsi kuratif 

dan fungsi preventif. Fungsi kuratif bersifat penyembuhan, 

sedangkan fungsi preventif bersifat pencegahan. Konseling 

kelompok mempunyai dua tujuan, yaitu tujuan teoritis yang 

berkaitan dengan tujuan umum dan tujuan operasional yang 

disesuaikan dengan harapan dan masalah yang dihadapi oleh 

konseli. Kesimpulan yang terakhir yakni tentang manfaat konseling 

kelompok, yaitu interaksi kelompok dapat meningkatkan 

pemahaman diri dan baik untuk perubahan tingkah laku individual. 

c. Unsur-unsur Konseling Kelompok 

Dalam kegiatan konseling kelompok, terdapat beberapa 

unsur sehingga kegiatan tersebut disebut konseling kelompok. 

Adapun unsur-unsur yang ada dalam konseling kelompok yaitu: 

1) Anggota kelompok, adalah individu normal yang mempunyai 

masalah dalam rentangan penyesuaian yang masih dapat diatasi 

oleh pemimpin kelompok maupun anggota kelompok yang 

lainnya. 

                                                           
29

 Ibid., hlm. 121-122. 
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2) Pemimpin kelompok, adalah seseorang ahli yang memimpin 

jalannya kegiatan konseling kelompok. Konseling kelompok 

dipimpin oleh seorang konselor atau psikolog yang profesional 

dengan latihan khusus bekerja dengan kelompok. 

3) Permasalahan yang dihadapi antar anggota konseling kelompok 

adalah sama. 

4) Metode yang dilaksanakan dalam konseling kelompok berpusat 

pada proses kelompok dan perasaan kelompok. 

5) Interaksi antar anggota kelompok sangat penting dan tidak bisa 

dinomor duakan. 

6) Kegiatan konseling kelompok dilaksanakan berdasar pada alam 

kesadaran masing-masing anggota kelompok dan juga 

pemimpin kelompok.
30

 

d. Struktur dalam Konseling Kelompok 

Konseling kelompok memiliki struktur yang sama dengan 

terapi kelompok pada umumnya, yaitu: 

1) Jumlah Anggota Kelompok 

Konseling kelompok umumnya beranggota berkisar 4 

sampai 12 orang. Jumlah anggota kelompok yang kurang dari 4 

orang tidak efektif karena dinamika kelompok jadi kurang 

hidup. Sebaliknya jika jumlah konseli melebihi 12 orang terlalu 

                                                           
30

 Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Gramedia Widia Sarana 

Indonesia, 2008), hlm. 63. 
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besar untuk konseling karena terlalu berat dalam mengelola 

kelompok. 

Untuk menetapkan jumlah konseli yang dapat 

berpartisipasi dalam proses konseling kelompok ini, dapat 

ditetapkan berdasarkan kemampuan seorang konselor dan 

mempertimbangkan efektivitas proses konseling. Jika jumlah 

konseli dipandang besar dan membutuhkan pengelolaan yang 

lebih baik, konselor dapat dibantu oleh pendamping konselor 

(co-therapist).
31

 

2) Homogenitas Kelompok 

Menurut Kaplan dan Sadock, dalam bukunya Latipun 

mengemukakan: Apakah kelompok dibuat homogen atau 

heterogen? Tidak ada ketentuan yang pasti soal homogenitas 

keanggotaan suatu konseling kelompok. Sebagian konseling 

kelompok dibuat homogen dari segi jenis kelamin, jenis 

masalah gangguan, kelompok usia, dan sebagainya. Pada saat 

lain homogenitas ini tidak diperhitungkan secara khusus, 

artinya suatu konseling kelompok, misalnya dari segi usia 

diikuti oleh remaja maupun dewasa, tanpa ada penyaringan 

terlebih dahulu kelompok usianya. Penentuan homogenitas 

keanggotaan ini disesuaikan dengan keperluan dan kemampuan 

konselor dalam mengelola konseling kelompok. 

                                                           
31

 Latipun, Psikologi Konseling..., hlm. 123. 
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3) Sifat Kelompok 

Sifat kelompok dapat terbuka dan tertutup. Terbuka jika 

pada suatu saat dapat menerima anggota baru dan dikatakan 

tertutup jika keanggotaannya tidak memungkinkan adanya 

anggota baru. Pertimbangan keanggotaan tergantung kepada 

keperluan. 

Kelompok terbuka maupun tertutup terdapat 

keuntungan dan kerugiannya. Sifat kelompok adalah terbuka 

maka setiap saat kelompok dapat menerima anggota baru 

sampai batas yang dianggap cukup. Namun demikian adanya 

anggota baru dalam kelompok akan menyulitkan pembentukan 

kohesivitas anggota kelompok. 

Konseling kelompok yang menetapkan anggota tetap 

dapat lebih mudah membentuk dan memelihara kohesivitasnya. 

Tetapi jika terdapat anggota kelompok yang keluar, dengan 

sistem keanggotaan demikian tidak dapat ditambahkan lagi dan 

harus menjalankan konseling berapapun jumlah anggotanya. 

4) Waktu Pelaksanaan 

Lama waktu pelaksanaan konseling kelompok sangat 

bergantung kepada kompleksitas permasalahan yang dihadapi 

kelompok. Secara umum konseling kelompok yang bersifat 
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jangka pendek (short-term group counseling) membutuhkan 

waktu durasi 60 sampai 90 menit.
32

 

Durasi pertemuan konseling kelompok pada prinsipnya 

sangat ditentukan oleh situasi dan kondisi anggota kelompok. 

Menurut Yalom durasi konseling yang terlalu lama yaitu 

diatass dua jam menjadi tidak kondusif, karena beberapa 

alasan, yaitu: (1) anggota telah mencapai tingkat kelelahan dan 

(2) pembicaraan cenderung diulang-ulang. Oleh karena itu 

aspek durasi pertemuan harus menjadi perhitungan bagi 

konselor konseling tidak dapat diselesaikan dengan 

memperpanjang durasi pertemuan, tetapi pada proses 

pembelajaran. 

e. Asas Konseling Kelompok 

Dalam kegiatan konseling kelompok terdapat sejumlah 

aturan atau asas-asas yang harus diperhatikan oleh para anggota, 

asas-asas tersebut yaitu: 

1) Asas Kerahasiaan 

Asas kerahasiaan ini memegang peranan penting dalam 

konseling kelompok karena masalah yang dibahas dalam 

konseling kelompok bersifat pribadi, maka setiap anggota 

kelompok diharapkan bersedia menjaga semua (pembicaraan 

                                                           
32

 Ibid., hlm. 123-124. 
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ataupun tindakan) yang ada dalam kegiatan konseling 

kelompok. 

2) Asas Kesukarelaan 

Kehadiran, pendapat, usulan, ataupun tanggapan dari 

anggota kelompok harus bersifat sukarela, tanpa paksaan. 

3) Asas Keterbukaan 

Keterbukaan dari anggota kelompok sangat diperlukan 

sekali. Karena jika keterbukaan ini tidak muncul maka akan 

terdapat keragu-raguan atau kekhawatiran dari anggota. 

4) Asas Kegiatan 

Hasil layanan konseling kelompok tidak akan berarti 

bila konseli yang dibimbing tidak melakukan kegiatan dalam 

mencapai tujuan-tujuan bimbingan. Pemimpin kelompok 

hendaknya menimbulkan suasana agar konseli yang dibimbing 

mampu menyelenggarakan kegiatan yang dimaksud dalam 

menyelesaikan masalah. 

5) Asas Kenormatifan 

Dalam kegiatan konseling kelompok, setiap anggota 

harus dapat menghargai pendapat orang lain, jika ada yang 

ingin mengeluarkan pendapat maka anggota yang lain harus 

mempersilakannya terlebih dahulu atau dengan kata lain tidak 

ada yang berebut. 
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6) Asas Kekinian 

Masalah yang dibahas dalam kegiatan konseling 

kelompok harus bersifat sekarang. Maksudnya, masalah yang 

dibahas adalah masalah yang saat ini sedang dialami yang 

mendesak, yang mengganggu keefektifan kehidupan sehari-

hari, yang membutuhkan penyelesaian segera, bukan masalah 

dua tahun yang lalu ataupun masalah waktu kecil.
33

 

f. Teknik Layanan Konseling Kelompok 

Dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok terdapat 

beberapa teknik untuk mendukung jalannya konseling kelompok, 

diantaranya: 

1) Teknik Umum, yaitu teknik-teknik yang digunakan dalam 

penyelenggaraan layanan konseling kelompok mengacu pada 

berkembangnya dinamika kelompok yang diakui oleh seluruh 

anggota kelompok untuk mencapai tujuan layanan. Adapun 

teknik-teknik secara garis besar meliputi: 

a. Komunikasi multi arah secara efektif dan terbuka. 

b. Pemberian rangsangan untuk menimbulkan inisiatif dalam 

pembahasan, diskusi, analisis dan pengembangan 

argumentasi. 

c. Dorongan minimal untuk memantapkan respon aktivitas 

kelompok. 
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 Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan..., hlm. 30-36. 
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d. Penjelasan, pendalaman, pemberian contoh untuk 

memantapkan analisis, argumentasi dan pembahasan. 

e. Pelatihan untuk membentuk pola tingkah laku yang 

dikehendaki. 

a. Teknik permainan kelompok, yaitu dalam layanan 

konseling kelompok dapat diterapkan teknik permainan 

baik sebagai selingan maupun sebagai wahana (media) 

yang memuat materi pembinaan tertentu. Permainan 

kelompok yang efektif harus sederhana, menggembirakan, 

menimbulkan rasa santai dan Meningkatkan keakraban
34

 

2) Modeling, yaitu suasana strategi di mana konselor 

menyediakan demonstrasi tentang tingkah laku yang menjadi 

tujuan. Teknik ini dilaksanakan dengan mengamati dan 

menghadirkan model secara langsung saat konseling kelompok 

untuk mencapai tujuan, sehingga kecakapan-kecakapan pribadi 

atau sosial tertentu bisa diperoleh dengan mengamati atau 

mencontoh tingkah laku model-model yang ada. 

3) Bermain peran, merupakan suatu teknik konseling melalui 

pengembangan imajinasi dan penghayatan anggota kelompok. 

Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan dengan 

memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati yang 

disesuaikan dengan kejadian dalam kehidupan sebenarnya. 
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 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Interegasi), 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 182. 
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4) Menggunakan humor, dapat digunakan sebagai selingan saat 

konseling kelompok yang mendorong suasana yang segar dan 

relaks agar tidak menimbulkan ketegangan. 

5) Home work assigments, teknik yang dilaksanakan dalam 

bentuk tugas-tugas rumah dapat melatih, membiasakan diri, 

dan menginternalisasikan sistem nilai tertentu yang menuntut 

pola tingkah laku yang diharapkan.
35

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ada 6 

teknik dalam layanan konseling kelompok, yaitu: teknik umum, 

teknik permainan kelompok, modeling, bermain peran, 

menggunakan humor dan home work assigments. Teknik-teknik 

tersebut dapat digunakan untuk mendukung jalannya konseling 

kelompok. 

g. Tahapan Pelaksanaan Konseling Kelompok 

Menurut M. Edi Kurnanto, Konseling kelompok 

dilaksanakan secara bertahap. Terdapat 6 tahap dalam konseling 

kelompok, yaitu: 

1) Tahap 1: Pembentukan Kelompok 

Pada tahap ini mulai menentukan struktur kelompok, 

mengeksplorasi harapan anggota, anggota mulai belajar fungsi 

kelompok, sekaligus mulai menegaskan tujuan kelompok. 

Setiap anggota kelompok mulai mengenalkan dirinya dan 
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menjelaskan tujuan dan harapannya. Kelompok mulai 

membangun norma untuk mengontrol aturan-aturan kelompok 

dan menyadari makna kelompok untuk mencapai tujuan. Peran 

konselor pada tahap ini membantu menegaskan tujuan. Pada 

tahap ini anggota kelompok diajak untuk bertanggung jawab 

terhadap kelompok, terlibat dalam proses kelompok, 

mendorong konseli agar berpartisipasi sehingga keuntungan 

akan diperoleh. 

2) Tahap 2: Peralihan 

Tahap ini dikenal sebagai tahap transisi. Pada tahap ini 

diharapkan masalah yang dihadapi masing-masing konseli 

dirumuskan dan diketahui apa sebab-sebabnya. Tugas 

pemimpin kelompok adalah mempersiapkan mereka bekerja 

untuk dapat merasa memiliki kelompoknya. Pada tahap ini 

konseli akan di arahkan memasuki tahap inti atau tahap 

kegiatan. 

3) Tahap 3: Kegiatan 

Pada tahap keempat langkah berikutnya adalah 

menyusun rencana-rencana tindakan. Penyusunan tindakan ini 

disebut pula produktivitas (produktivity). Anggota kelompok 

merasa berada di dalam kelompok, mendengar yang lain dan 

terpuaskan dengan kegiatan kelompok. 
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4) Tahap 4: Penutupan 

Tahap ini merupakan tahap penutupan. Anggota 

kelompok mulai mencoba melakukan perubahan-perubahan 

tingkah laku dalam kelompok. Setiap anggota kelompok 

memberi umpan balik terhadap yang dilakukan oleh anggota 

yang lain. Umpan balik ini sangat berguna untuk perbaikan 

(jika diperlukan) dan dilanjutkan atau diterapkan dalam 

kehidupan konseli jika dipandang telah memadai. Tahap ini 

terjadi berbagi pengalaman dalam kelompok. Jika ada konseli 

yang memiliki masalah dan belum terselesaikan pada fase 

sebelumnya, maka pada fase ini harus diselesaikan. Jika semua 

peserta merasa puas dengan proses konseling kelompok, maka 

konseling kelompok dapat diakhiri. 

5) Tahap 5: Evaluasi Kelompok 

Evaluasi dapat memberikan kontribusi terhadap 

pertumbuhan secara terus menerus pada konselor dan juga bagi 

anggota kelompok. Oleh karena itu, fasilitator atau pemimpin 

kelompok memiliki tanggung jawab untuk menilai dan 

mengevaluasi efektivitass diri atau kelompoknya secara 

berkesinambungan. 
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6) Tahap 6: Tindak Lanjut 

Kegiatan akhir dari kelompok adalah postgroup yang 

berupa follow up (tindak lanjut). Follow up dapat dilaksanakan 

secara kelompok maupun individu. Pada kegiatan tindak lanjut 

ini para anggota kelompok dapat membicarakan tentang upaya-

upaya yang telah ditempuh. Mereka dapat melaporkan 

kesulitan-kesulitan yang mereka temui, berbagai kesukacitaan 

dan keberhasilan dalam kelompok.
36

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa ada 6 tahap dalam konseling kelompok, yaitu: tahap 

pembentukan kelompok, tahap transisi, tahap inti, tahap 

pengakhiran, tahap evaluasi dan tahap tindak lanjut. Tahapan 

ini dilaksanakan secara bertahap dari tahap pertama sampai 

tahap terakhir, agar konseling kelompok dapat terlaksana 

dengan baik. 

h. Faktor-Faktor Terapeutik dalam Konseling Kelompok 

Sebagai sebuah layanan konseling, konseling kelompok 

mempunyai nilai terapeutik. Menurut Yalom, ada 10 faktor 

terapeutik dalam konseling kelompok. Faktor-faktor ini juga dapat 

di aplikasikan dalam konseling kelompok untuk meningkatkan 

efikasi diri, antara lain sebagai berikut: 
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1) Membangkitkan Harapan  

Membangkitkan dan memelihara harapan sangat 

penting, harapan tidak hanya dibutuhkan agar konseli tetap 

mengikuti konseling. Berbagai penelitian telah menunjukkan 

bahwa tingginya ekspektasi terhadap bantuan sebelum 

konseling dilakukan berkolerasi signifikan dengan hasil positif 

dari konseling. 

2) Universalitas 

Pada konseling kelompok terutama pada tahap-tahap 

awal, diskonfirmasi perasaan unik pada konseli merupakan 

sumber yang sangat baik untuk menciptakan perasaan lega. 

Sesudah mendengar konseli lain mengungkapkan masalah yang 

sesuai dengan masalahnya sendiri, konseli akan merasa bahwa 

mereka merasa lebih dekat. 

3) Penyampaian Informasi 

Setelah dilakukannya konseling kelompok secara 

interaksional, konseli merasa sudah belajar banyak tentang 

keberfungsian psikis, arti bermacam-macam gejala, dan 

dinamika interpersonal dalam kelompok. 

4) Altruism (Rela berkorban untuk orang lain) 

Para anggota konseling kelompok akan berusaha saling 

membantu, memberikan saran, dukungan dan pengertian 

kepada setiap konseli. Karena dalam konseling kelompok, 
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konseli dapat menerima melalui memberi, tidak hanya saling 

memberi dan menerima, tetapi mampu bertindak instrinsik 

untuk memberi. 

5) Rekapitulasi korektif kelompok keluarga primer 

Rekapitulasi korektif kelompok keluarga primer tanpa 

kekecualian, konseli memasuki terapi kelompok dengan 

riwayat pengalaman yang sangat tidak memuaskan dengan 

kelompok primernya yaitu keluarga. Konseli diharapkan 

berinteraksi dengan pimpinan kelompok serta anggota-anggota 

kelompok lainnya seperti berinteraksi dengan orang tua dan 

saudara. 

6) Pengembangan Teknik Sosialisasi 

Pengembangan teknik sosialisasi atau pengembangan 

ketrampilan sosial dasar, merupakan suatu faktor terapeutik 

yang beroperasi dalam suasana konseling kelompok. Dengan 

kemampuan sosial yang baik maka akan terwujud sebuah 

sinergi untuk saling membantu, saling menghargai, saling 

memperhatikan, saling peduli dan rasa kebersamaan yang lain. 

7) Perilaku Imitatif 

Pada konseling kelompok yang dinamis dengan aturan-

aturan dasar untuk mendorong umpan balik yang terbuka, 

konseli dapat memperoleh banyak informasi tentang perilaku 

sosial maladaptif. Misalnya konseli dapat belajar tentang 
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kecenderungan yang membingungkan untuk menghindari 

interaksi dengan teman-temannya, atau tentang kesan orang 

lain mengenai sikap angkuhnya, dan berbagai sikap sosial 

lainnya yang tanpa disadari konseli merupakan penyebab 

buruknya hubungan sosialnya. 

8) Belajar interpersonal 

Belajar interpersonal, sebagaimana didefisinikan oleh 

Yalom, merupakan faktor terapeutik yang luas dan kompleks, 

yang mengandung faktor-faktor terapeutik dalam terapi 

individiul seperti insight, bekerja melalui transferensi, dan 

pengalaman emosional korektif, maupun proses-proses yang 

khas dalam setting terapi kelompok. 

9) Kohesivitas kelompok 

Anggota dalam konseling kelompok yang kohesif akan 

saling menerima, saling mendukung dan cenderung menjalin 

hubungan yang bermakna dalam kelompok. Kohesivitas 

merupakan faktor yang signifikan dalam menentukan 

keberhasilan konseling kelompok. 

10) Katarsis 

Pada konseling kelompok para anggota kelompok 

berperan sebagai media katarsis atau penampung segala macam 

masalah konseli yang diungkapkan. Hal ini akan membantu 
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meringankan beban batin para konseli yang selama ini 

terpendam.
37

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ada 

10 faktor terapeutik dalam konseling kelompok, yaitu: 

membangkitkan harapan, universalis, penyampaian informasi, 

altruism, rekapitulasi korektif kelompok keluarga primer, 

pengembangan teknik sosialisasi, perilaku imitatif, belajar 

interpersonal, kohesivitas kelompok dan katarsis. Faktor-faktor 

tersebut sangat mempengaruhi jalannya konseling kelompok. 

i. Pihak yang Terlibat dalam Konseling Kelompok 

Dalam proses konseling kelompok ada beberapa pihak yang 

terlibat, yaitu: 

1) Konselor 

Konselor dalam konseling kelompok berperan sebagai 

pemimpin kelompok. Tugas konselor dalam memimpin 

kelompok adalah melakukan pemeliharaan, pemrosesan, 

penyaluran dan arahan. 

a) Peran pemeliharaan (providing) berarti konselor berperan 

sebagai pemelihara hubungan dan iklim, yang dilakukan 

sesuai dengan keterampilannya dalam memberikan 

dorongan, semangat, perlindungan, kehangatan, 

penerimaan, ketulusan dan perhatian. 
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b) Peran pemrosesan (processing) adalah peran konselor 

sebagai pihak yang memberikan penjelasan makna proses, 

yang dilakukan sesuai dengan keterampilannya dalam 

memberikan eksplanasi, klarifikasi, interpretasi dan 

memberikan kerangka kerja untuk perubahan atau 

mewujudkan perasaan dan pengalamannya ke dalam 

gagasannya. 

c) Peran penyaluran (catalyzing) adalah peran konselor 

sebagai pihak mendorong interaksi dan mengekspresikan 

emosi melalui ketrampilannya dalam menggali perasaan, 

menantang, mengkonfrontasi, menggunakan program 

kegiatan seperti pengalaman terstruktur dan pemberian 

model. 

d) Peran pengarahan (directing) adalah peran konselor dalam 

hal mengarahkan proses konseling dengan keterampilannya 

dalam membatasi topik, peran, norma dan tujuan, 

pengaturan waktu, langkah, menghentikan proses, 

menengahi dan menegaskan prosedur. 

2) Ko-Konselor 

Ko-Konselor (co-therapist) adalah orang yang 

membantu konselor menjalankan perannya sebagai pemimpin 

kelompok. Menurut Vanicelli dalam bukunya Latipun, Ko-

Konselir berperan dalam hal-hal berikut: 
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a) Membantu konselor untuk mengamati dan mencatat 

dinamika yang terjadi di kelompok, sehingga lebih 

dimengerti keadaan kelompok dan anggota-anggotanya. 

b) Sebagai model interaksi yang sehat, termasuk model dalam 

memberikan tanggapan, kritik, atau pengungkapan diri 

secara tepat. 

c) Membantu memperjelas pertanyaan yang dikemukakan 

oleh konselor. 

d) Sebagai model bagi konseli terutama dalam hal penolakan 

terhadap perilaku destruktif. 

3) Konseli 

Konseli adalah anggota kelompok. Anggota kelompok 

pada dasarnya sebagai agen penolong bagi anggota yang lain. 

Peran anggota kelompok menurut Prayitno dalam buku 

Psikologi Konseling karya Latipun adalah sebagai berikut: 

a) Membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubungan 

antar  anggota kelompok. 

b) Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri 

dalam kegiatan kelompok. 

c) Berusaha agar apa yang dilakukannya itu membantu 

tercapainya tujuan bersama. 

d) Membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha 

mematuhinya. 
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e) Berusaha secara aktif ikut serta dalam seluruh kegiatan 

kelompok. 

f) Berkomunikasi secara terbuka. 

g) Berusaha membantu anggota lain. 

h) Memberi kesempatan kepada anggota lain untuk 

menjalankan perannya. 

i) Menyadari pentingnya kegiatan kelompok.
38

 

j. Kelebihan dan Kelemahan Konseling Kelompok 

1) Adapun kelebihan konseling kelompok: 

a) Anggota belajar berlatih perilakunya yang baru. 

b) Kelompok dapat dipakai untuk belajar mengekspresikan 

perasaan, perhatian dan pengalaman. 

c) Anggota belajar ketrampilan sosial, belajar berhubungan 

pribadi lebih mendalam. 

d) Efisiensi dan ekonomis bagi konselor, karena dalam satu 

waktu tertentu dapat memberikan konseling bagi lebih dari 

seorang siswa. 

e) Kebanyakan masalah berkaitan dengan hubungan antar 

pribadi dalam lingkungan sosial. Konseling kelompok 

memberikan lingkungan sosial yang dapat dipakai sebagai 

sarana memecahkan masalah ini. 

                                                           
38

 Ibid., hlm. 131-133. 

 



35 
 

f) Kebersamaan dalam kelompok lebih memberikan 

kesempatan untuk mempraktekkan perilaku baru daripada 

keberduaan pada konseling individual. Dalam kelompok, 

konseli mendapatkan dukungan dan umpan balik yang jujur 

mengenai perilaku yang dicoba dari teman-teman 

sebayanya bukan dari konselor. 

g) Konseling kelompok memungkinkan konseli memaparkan 

masalahnya kepada siswa-siswa lain, dan menjajaki 

penyelesaiannya dengan bantuan perasaan, perhatian dan 

pengalaman siswa-siswa lain. 

h) Dalam memecahkan masalah pribadi maupun antara pribadi 

dalam konseling kelompok, konseli tidak hanya 

meningkatkan kemampuan memecahkan masalah bersama, 

tetapi juga belajar keterampilan sosial dalam pemecahan 

ini. 

i) Dalam konseling kelompok konseli tidak hanya 

memecahkan masalah masing-masing tetapi juga masalah 

orang lain. Memberikan tanggapan terhadap masalah orang 

lain, dapat mengalihkan pusat perhatian dari masalahnya 

sendiri. 

2) Sedangkan kelemahan konseling kelompok, yaitu: 

a) Tidak semua orang cocok dalam kelompok. 

b) Perhatian konselor lebih menyebar. 
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c) Sulit dibina kepercayaan. 

d) Konseli mengharapkan terlalu banyak dari kelompok. 

e) Kelompok bukan dijadikan sarana berlatih melakukan 

perubahan, tetapi juga sebagai tujuan.
39

 

2. Tinjauan tentang Efikasi Diri 

a. Pengertian Efikasi Diri 

Bandura menjelaskan bahwa efikasi diri adalah keyakinan 

individu mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas 

atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu.
40

 

Risvi mengemukakan efikasi diri adalah proses kognitif berupa 

persepsi atau keyakinan akan kemampuan untuk memilih, 

mengaktifkan dan mengorganisasikan perilaku yang relevan dalam 

pelaksanaan tugas (kinerja) dalam situasi tertentu agar tercapai 

hasil yang diinginkan.
41

 Sedangkan menurut Pajares efikasi diri 

adalah penilaian terhadap kompetensi diri dalam melakukan suatu 

tugas khusus dalam konteks yang spesifik.
42

 

Bandura mengatakan bahwa efikasi diri pada dasarnya 

adalah hasil dari proses kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau 
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pengharapan tentang sejauh mana individu memperkirakan 

kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan 

tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Menurut Bandura, efikasi tidak berkaitan dengan 

kecakapan yang dimiliki, tetapi berkaitan dengan keyakinan 

individu mengenai hal yang dapat dilakukan dengan kecakapan 

yang ia miliki seberapa pun besarnya. Efikasi diri menekankan 

pada komponen keyakinan diri yang dimiliki seseorang dalam 

menghadapi situasi yang akan datang yang mengandung 

kekaburan, tidak dapat diramalkan dan sering penuh dengan 

tekanan. Gist dan Mitchell mengatakan bahwa efikasi diri dapat 

membawa pada perilaku yang berbeda diantara individu dengan 

kemampuan yang sama karena efikasi diri mempengaruhi pilihan, 

tujuan, pengatasan masalah dan kegigihan dalam berusaha.
 43

  

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa efikasi diri adalah keputusan atau keyakinan 

akan kemampuannya untuk memilih atau memperkirakan suatu 

tindakan tertentu agar tercapai hasil yang diinginkan. 

Efikasi diri merupakan bagian dari macam-macam percaya 

diri yang terbagi menjadi 4, yaitu: (1) Self-concept: bagaiman Anda 

menyimpulkan diri anda secara keseluruhan, bagaimana Anda 

melihat potret diri Anda secara keseluruhan, bagaimana Anda 
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mengkonsepsikan diri anda secara keseluruhan. (2) Self-esteem: 

sejauh mana Anda punya perasaan positif terhadap diri Anda, 

sejauh mana Anda punya sesuatu yang Anda rasakan bernilai atau 

berharga dari diri Anda, sejauh mana Anda meyakini adanya 

sesuatu yang bernilai, bermartabat atau berharga di dalam diri 

Anda. (3) Self-confidence: sejauh mana Anda punya keyakinan 

terhadap penilaian Anda atas kemampuan Anda dan sejauh mana 

Anda bisa merasakan adanya “kepantasan” untuk berhasil.
44

 (4) 

Self Efficacy atau efikasi diri yang penulis gunakan untuk 

penelitian ini. Penulis menggunakan efikasi diri karena hal tersebut 

sangat sesuai dengan masalah yang sedang dihadapi. 

b. Dimensi-dimensi Efikasi Diri 

Menurut Bandura ada tiga dimensi efikasi diri, yaitu: 

1) Dimensi Tingkat (level) 

Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas 

ketika individu merasa mampu untuk melakukannya. Apabila 

individu dihadapkan pada tugas-tugas yang disusun menurut 

tingkat kesulitannya, maka efikasi diri individu mungkin akan 

terbatas pada tugas-tugas yang mudah, sedang, atau bahkan 

meliputi tugas-tugas yang paling sulit sesuai dengan batas 

kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku 

yang dibutuhkan pada masing-masing tingkat. Dimensi ini 
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memiliki implikasi terhadap pemilihan tingkah laku yang 

berada di luar batas kemampuan yang dirasakannya. 

2) Dimensi Kekuatan (strength) 

Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari 

keyakinan atau pengaharapan individu mengenai 

kemampuannya. Pengharapan yang lemah mudah digoyahkan 

oleh pengalaman-pengalaman yang tidak mendukung. 

Sebaliknya, pengharapan yang mantap mendorong individu 

tetap bertahan dalam usahanya. Meskipun mungkin ditemukan 

pengalaman yang kurang menungjang. Dimensi ini biasanya 

berkaitan langsung dengan dimensi level yaitu makin tinggi 

taraf kesulitan tugas, makin lemah pula keyakinan yang 

dirasakan untuk menyelesaikannya. 

3) Dimensi Generalisasi (generality) 

Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku 

yang mana individu merasa yakin akan kemampuannya. 

Individu dapat merasa yakin terhadap kemampuan dirinya. 

Apakah terbatas pada suatu aktivitas dan situasi tertentu atau 

serangkaian aktivitas dan situasi yang bervariasi
45

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

ada tiga dimensi efikasi diri, yaitu: pertama, dimensi tingkat, 

dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan pada tugas-tugas 
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yang disusun menurut tingkat kesulitannya, maka efikasi diri disini 

mungkin terbatas pada tugas yang mudah, sedang, atau bahkan 

paling sulit. Kedua, dimensi kekuatan, yang berkaitan dengan 

tingkat kekuatan dari keyakinan dan biasanya berkaitan langsung 

dengan dimensi level yaitu makin tinggi taraf kesulitan tugas, 

makin lemah pula keyakinan yang dirasakan untuk 

menyelesaikannya. Dan terakhir, dimensi generalisasi yang 

berkaitan dengan luas bidang tingkah laku dimana individu merasa 

yakin terhadap kemampuannya sendiri. 

c. Aspek-aspek Efikasi Diri 

Tingkat efikasi diri yang dimiliki individu dapat dilihat dari 

aspek efikasi dirinya, Lauster mengemukakan bahwa orang yang 

memiliki efikasi diri yang positif dapat diketahui dari beberapa 

aspek berikut ini:
46

 

1. Keyakinan atau kemampuan diri yaitu sikap positif seseorang 

tentang dirinya bahwa ia mengerti sungguh-sungguh akan apa 

yang dilakukan. 

2. Optimis yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandangan 

baik dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan 

kemampuan. 

3. Objektif yaitu orang yang percaya diri memandang 

permasalahan atau sesuatu sesuai dengan kebenaran yang 
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semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi atau yang 

menurut dirinya sendiri. 

4. Bertanggung jawab yaitu kesediaan orang untuk menanggung 

segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 

5. Rasional dan realistis yaitu analisa terhadap suatu masalah, 

sesuatu hal, sesuatu kejadian dengan menggunakan pemikiran 

yang dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan. 

d. Sumber Efikasi Diri 

Bandura mengungkapkan bahwa efikasi diri memiliki 

empat sumber informasi yaitu:  

1) Pencapaian Hasil 

Sumber informasi ini adalah yang paling penting, 

karena didasarkan pada pengalaman-pengalaman yang secara 

langsung dialami individu. Apabila individu pernah berhasil 

mencapai suatu prestasi tertentu, maka hal ini akan 

meningkatkan penilaian akan efikasi dirinya. Pengalaman 

keberhasilan juga dapat mengurangi kegagalan, khususnya bila 

kegagalan tersebut timbul disaat awal terjadinya suatu 

peristiwa. Kegagalan tersebut juga tidak akan mengurangi 

usaha yang sedang dilakukan seseorang dalam menghadapi 

dunia luar. 
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2) Pengalaman Orang Lain 

Sumber informasi dari efikasi diri juga dapat diperoleh 

dari pengamatan terhadap pengalaman orang lain. Dengan 

melihat keberhasilan orang lain dalam melakukan aktivitas atau 

tugas tertentu maka akan meningkatkan efikasi dirinya 

terutama jika seseorang merasa memiliki kemampuan yang 

sebanding dengan orang tersebut, dan mempunyai usaha yang 

tekun serta ulet. Dengan cara melihat keberhasilan pengalaman 

orang lain, maka seseorang akan cenderung merasa mampu 

melakukan hal yang sama apalagi dengan ditunjang 

kepercayaan diri yang tinggi akan kemampuan yang 

dimilikinya. Pengamatan terhadap pengalaman orang lain 

tergantung pada beberapa hal antara lain karakteristik model, 

kesamaan antara individu dengan model, tingkat kesulitan 

tugas, keadaan situasional, dan keanekaragaman hasil yang 

mampu dicapai oleh model. 

3) Persuasi Verbal 

Sumber informasi ini memberikan kesempatan kepada 

seseorang untuk diarahkan dengan saran, nasehat, dan 

bimbingan orang lain sehingga mampu untuk meningkatkan 

keyakinan dirinya bahwa memiliki kemampuan-kemampuan 

yang dapat membantu dirinya untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Persuasi verbal ini mengarahkan agar seseorang 
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lebih giat dan berusaha dengan keras lagi untuk dapat 

memperoleh tujuan yang diinginkan dan mencapai kesuksesan. 

Namun pengaruh dari efikasi diri yang ditumbuhkan melalui 

persuasi verbal ini paling lemah dan tidak bertahan lama, 

karena memberikan pengalaman yang tidak bisa langsung 

dialami atau diamati oleh seseorang. 

4) Kondisi Fisiologis 

Sumber informasi ini berdasarkan kepekaan reaksi-

reaksi internal dalam tubuh seseorang. Gejolak emosi dan 

keadaan fisiologis yang dialami seseorang memberikan suatu 

isyarat akan terjadinya sesuatu yang tidak dapat dihindari. 

Dalam hal ini keadaan fisik seseorang akan mempengaruhi 

pandangan mengenai kekuatan dan kemampuannya dalam 

mengerjakan tugas.
47

 

e. Ciri-ciri Efikasi Diri pada Seseorang 

Bandura memaparkan mengenai perbedaan ciri-ciri orang 

yang mempunyai efikasi diri yang tinggi dan rendah yaitu: 

1) Orang yang mempunyai efikasi diri rendah (yang ragu-ragu 

akan kemampuannya) 

a) Orang yang menjauhi tugas-tugas yang sulit. 

b) Berhenti dengan cepat bila menemui kesulitan. 
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c) Memiliki cita-cita yang rendah dan komitmen yang buruk 

untuk tujuan yang telah dipilih. 

d) Berfokus pada akibat yang buruk dari kegagalan. 

e) Cenderung mengurangi usaha karena lambat memperbaiki 

keadaan dari kegagalan yang dialami, mudah mengalami 

stres dan depresi. 

2) Orang yang mempunyai efikasi diri tinggi (yang mempunyai 

kepercayaan yang kuat akan kemampuannya) 

a) Mendekati tugas-tugas yang sulit sebagai sebagai tantangan 

untuk dimenangkan. 

b) Menyusun tujuan-tujuan yang menantang dan memelihara 

komitmen untuk tugas-tugas tersebut. 

c) Mempunyai usaha yang tinggi dan gigih. 

d) Memiliki pemikiran strategis. 

e) Berfikir bahwa kegagalan yang dialami dalam usaha yang 

tidak cukup sehingga diperlukan usaha yang tinggi dalam 

menghadapi kesulitan. 

f) Cepat memperbaiki keadaan setelah mengalami kegagalan. 

g) Mengurangi stres.
 48

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

orang yang mempunyai efikasi diri yang rendah akan cenderung 

ragu-ragu atas kemampuan yang dimilikinya dan akan mudah 
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menyerah dengan tugas yang sulit, serta mudah mengalami stres 

dan depresi. Sedangkan orang yang mempunyai efikasi diri tinggi, 

akan mempunyai kepercayaan yang kuat dengan kemampuan yang 

dimilikinya serta menjadikan tugas sulit sebagai tantangan yang 

harus ditaklukkan dan gigih dalam melakukan suatu usaha. 

f. Cara Meningkatkan Efikasi Diri 

Ormod menjelaskan beberapa upaya dalam rangka 

meningkatkan efikasi diri yaitu: 

1) Mengajarkan pengetahuan dan kemampuan dasar sampai 

dikuasai. 

2) Memperhatikan catatan kemajuan siswa tentang ketrampilan-

ketrampilan rumit. 

3) Memberikan tugas yang menunjukkan bahwa siswa dapat 

berhasil hanya dengan kerja keras dan pantang menyerah. 

4) Meyakinkan siswa bahwa dirinya bisa sukses, sambil 

menunjukkan contoh teman sebaya yang sebelumnya sukses 

melakukan hal yang sama. 

5) Memperhatikan model rekan-rekan sebaya yang sukses kepada 

para siswa. 

6) Memberikan tugas dasar dan kompleks dalam aktivitas-

aktivitas kelompok kecil.
49

 

                                                           
49

 Ibid., hlm. 6. 

 



46 
 

Berdasarkan pemaparan di atas, efikasi diri dapat dikatakan 

meningkat apabila individu tersebut mampu menyelesaikan tugas 

dan hambatan pada berbagai tingkat kesulitan tertentu, mampu 

menyelesaikan tugas dan hambatan pada berbagai aktivitas dan 

situasi, dan memiliki kekuatan keyakinan dalam menyelesaikan 

tugas dan hambatan. 

Ketika efikasi diri siswa telah meningkat, maka akan 

berpengaruh di setiap lini kehidupannya termasuk prestasi 

belajarnya. Seperti yang dijelaskan Myers dalam Carlos, bahwa 

individu dengan efikasi diri yang tinggi akan memperlihatkan sikap 

yang lebih gigih, tidak cemas dan tidak mengalami tekanan dalam 

suatu hal.
50

 

3. Perspektif BKI mengenai Konseling Kelompok dan Efikasi Diri  

Bimbingan dan Konseling Islam tidak dapat terlepas dengan 

hakekat manusia menurut Islam. Pada dasarnya manusia adalah 

makhluk Allah, keberadaannya di dunia sebagai kholifah Allah, setiap 

perilakunya dan kewajibannya untuk mencari ridho Allah SWT. 

Implikasi dari keyakinan ini adalah di manapun manusia berada, ke 

manapun manusia pergi semua perilaku, pendengaran, penglihatan, 

dan pembicaraan diketahui Allah serta terjadi atas kodrat dan irodat 

Allah. Oleh karena itu, Bimbingan dan Konseling Islam berusaha 
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menyadarkan konseli akan keberadaannya sebagai makhluk Allah agar 

hidup dan perilakunya tidak keluar dari aturan Allah.
51

 

Masalah yang dihadapi oleh siswa sangatlah beragam, dan 

salah satunya adalah tentang efikasi diri yang cenderung rendah. 

Apapun masalah yang dihadapi, seharusnya mereka percaya bahwa 

setelah kesusahan ataupun kesulitan pasti akan ada kemudahan. 

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Insyiraah: 5-7: 

(٧تَ فاَنْصَبْ )( فإَذَِا فرََغْ ٦( إنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا )٥فإَنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا )  

Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan. Sesungguhnya, sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain”. (Q.S. Al-

Insyiraah:5-7)
52

 

Terlepas dari hal tersebut, siswa yang berada dalam tahap 

perkembangan remaja tentunya sangat membutuhkan efikasi dalam 

dirinya untuk dapat mencapai tugas tertentu yang diinginkannya. Hal 

tersebut mengingatkan bahwa remaja sebagai manusia yang dinamis 

yang selalu membentuk diri, serta selalu membenahi keadaan dirinya 

menuju masa depan yang lebih baik. Oleh karena itu dibutuhkan 

komunikasi dengan orang lain. 

Allah dalam Al-Qur’an menegaskan bahwa setiap manusia 

mampu menghadapi peristiwa apapun yang terjadi, karena pada 

dasarnya setiap manusia mempunyai bekal yaitu kemampuan. 
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Baqoroh:286 sebagai 

berikut : 

 

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya. Ia mendapatkan pahala (dari 

kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapatkan siksa (dari 

kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdo’a): “Ya Tuhan 

Kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 

tersalah. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada 

kami beban yang berat sabagaimana Engkau bebankan kepada 

orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 

pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. 

Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 

Engkaulah penolong kami, maka tolonglah kami terhadap 

kaum yang kafir.” (Q.S. Al-Baqoroh/1:286)
53

 

 

Ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah tidak akan 

membebani hambanya sesuatu yang berada diluar kemampuan yang 

dimiliki, maka akan timbul keyakinan bahwa apapun yang akan terjadi 

maupun yang telah terjadi, kita akan mampu untuk melewati dan 

menghadapinya. Kemampuan untuk menghadapi peristiwa apapun 

tentu saja bukan tanpa sebab. Dibalik itu semua esesnsinya adalah 

adanya kemampuan yang diberikan Allah kepada manusia. Ayat ini 

juga mengisyaratkan bahwa setiap orang memiliki kemampuan sebagai 
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bekal untuk menjalani kehidupan. Maka hendaknya, setiap orang 

meyakini bahwa banyak kemampuan yang dimiliki dan menjadi 

potensi sebagai modal untuk mencapai kesuksesan. 

Kemampuan tidak akan timbul apabila tidak ada keyakinan 

yang tertanam dalam diri, keyakinan ini sendiri sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan. Hal ini menunjukkan bahwa manusia harus 

mempunyai keyakinan, karena Allah SWT telah memberikan berbagai 

potensi dan kemampuan kepada manusia, sebagaimana yang telah 

Allah firmankan dalam Q.S. An-Nahl ayat 78: 

 

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 

dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi 

kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 

bersyukur.” (Q.S. An-Nahl/16:78)
54

 

 

Dari ayat di atas telah dijelaskan bahwa manusia sejak lahir 

telah diberi kemampuan dan berbagai potensi oleh Allah yaitu 

diantaranya pendengaran, penglihatan dan hati. Dimana pendengaran 

dan penglihatan merupakan indra untuk menangkap informasi, dan 

informasi ini yang nantinya akan menjadi referensi atau pengalaman 

dalam menyelesaikan masalah. Semakin banyak orang berpengalaman 

dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah, maka semakin 

percaya atau yakin dalam menyelesaikan masalah yang lain. 
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Sedangkan hati, merupakan tempat untuk menimbang rasa yang 

berbeda dengan akal. Hati merupakan tempat dari sebuah keyakinan, 

yang mana keyakinan tersebut berasal dari pendengaran dan 

penglihatan, ataupun dari hati itu sendiri dikarenakan pancaran sinar 

ilahi. 

Ayat diatas merupakan anjuran kepada semua umat manusia 

khususnya orang Islam untuk meningkatkan efikasi dirinya. Agama 

Islam sangat menganjurkan umatnya selalu berfikir positif dan yakin 

akan kemampuan dirinya. Konsep ini dapat diterapkan di dalam kelas 

guna membangkitkan siswa untuk selalu berfikir positif dan yakin atas 

kemampuan dirinya. Jika siswa dalam kelas mampu menerapkannya, 

maka dapat membantu dalam upaya meningkatkan efikasi diri siswa. 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang dilakukan untuk menemukan, 

menggali, dan melahirkan ilmu pengetahuan yang kebenarannya bisa 

dipertanggungjawabkan. Dalam pengertian lain metode penelitian 

merupakan cara-cara berfikir dan berbuat yang dipersiapkan sebaik-

baiknya untuk mengadakan penelitian dan untuk mencapai tujuan 

penelitian.
55

 

1. Jenis Penelitian 

Untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan 

permasalahan yang telah dirumuskan dan mempermudah pelaksanaan 

                                                           
55

 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar University 

Press, 1995), hlm. 72 

 



51 
 

penelitian serta mencapai tujuan yang ditentukan, maka penelitian ini 

menggunakan penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian 

yang mengambil data-data primer dari lapangan.
56

 Lapangan yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah lokasi penelitian yaitu MAN 

Yogyakarta III. 

Pendekatan penelitian dalam skripsi ini adalah kualitatif yang 

bersifat deskriptif kualitatif.
57

 Dalam penelitian ini penulis berusaha 

memperoleh data yang sesuai dengan gambaran, keadaan, realita dan 

fenomena yang diselidiki. Sehingga data yang diperoleh oleh penulis 

bisa dideskripsikan secara rasional dan objektif sesuai dengan 

kenyataan yang ada di lapangan. Dalam penelitian ini penulis mencari 

dan mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan subyek dan 

obyek penelitian yang berisi konseling kelompok untuk meningkatkan 

efikasi diri siswa MAN Yogyakarta III. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian yaitu orang atau individu atau kelompok 

yang dijadikan unit atau satuan yang diteliti. Subyek penelitian 

merupakan sumber informasi untuk mencari data dan masukan-

masukan dalam mengungkapkan masalah penelitian atau yang 

dikenal dengan istilah informasi yaitu orang yang dimanfaatkan 
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untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 

penelitian.
58

  

Teknik yang digunakan dalam penentuan subyek adalah 

purposive. Purposive dapat diartikan sebagai teknik pengambilan 

subyek dengan pertimbangan tertentu.
59

 Subyek dalam penelitian 

ini adalah yang memenuhi kriteria sebagai berikut: (a) Guru BK 

yang sudah bekerja di MAN Yogyakarta III selama 2 tahun atau 

lebih. (b) Guru BK yang melakukan konseling kelompok. 

Selanjutnya guru BK yang di maksud adalah ibu Failasufah, S. 

Ag.
60

 

Selanjutnya, siswa yang dijadikan subyek memiliki kriteria 

sebagai berikut : (a) siswa kelas X (b) mengikuti kegiatan 

konseling kelompok (c) siswa yang cenderung memiliki efikasi diri 

rendah. Adapun siswa yang memenuhi kriteria ada 12, dan yang 

dipilih memiliki efikasi diri rendah ada 7 siswa, yaitu ACIMA, 

AA, FNF, FKN, HR, HN, dan KDA. Hal ini didasarkan pada hasil 

DCM
61

 dan skala validasi efikasi diri. 
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Tabel. 1 

Data Subyek 
No Inisial Kelas 

1 ACIMA X IPS 3 

2 AA X IPS 3 

3 FNF X IPS 3 

4 FKN X IPS 3 

5 HR X IPS 3 

6 HS X IPS 3 

7 KDA X IPS 3 

 

b. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian yaitu permasalahan-permasalahan yang 

menjadi titik sentral perhatian suatu penelitian.
62

 Obyek penelitian 

ini adalah tahap-tahap pelaksanaan konseling kelompok untuk 

meningkatkan efikasi diri siswa MAN Yogyakarta III dan faktor 

penghambat atau pendukung pelaksanaan konseling kelompok. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi sebagai teknik pengumpulan data dan 

mempunyai ciri yang spesifik apabila dibandingkan dengan teknik 

yang lain. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan 

bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, 

gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu 

besar.
63

 Observasi atau pengamatan adalah kemampuan seseorang 
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untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca 

indra mata serta dibantu dengan panca indra lainnya.  

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan 

dan penginderaan.
64

  

Teknik pelaksanaan observasi ini dapat dilakukan secara 

langsung yaitu pengamat berada langsung bersama objek yang 

diselidiki dan tidak langsung yakni pengamatan yang dilakukan 

berlangsungnya peristiwa yang diselidiki.
65

 

Penulis melakukan observasi non partisipan melalui 

pengamatan yang terkait dengan penelitian. Secara terperinci, 

observasi non partisipan yang dilakukan penulis untuk 

mendapatkan data mengenai gambaran umum lokasi penelitian 

yaitu MAN Yogyakarta III, serta untuk mendapatkan informasi 

mengenai hal-hal yang terkait dengan pelaksanaan konseling 

kelompok, seperti keadaan sekolah dan lingkungannya, serta faktor 

pendukung dan penghambat pelaksanaan konseling kelompok. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan jalan 

tanya jawab secara sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan 
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berlandaskan pada tujuan penelitian.
66

 Sedangkan menurut Bimo 

Walgito, wawancara yaitu salah satu metode untuk mendapatkan 

data anak atau orang yang mengadakan hubungan secara langsung 

dengan informan (face to face relation).
67

  

Dalam penelitian ini menggunakan wawancara tidak 

terstruktur yaitu wawancara yang bebas di mana penulis tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.
68

 

Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan data 

lebih mendalam mengenai pelaksanaan konseling kelompok, faktor 

yang meningkatkan efikasi diri siswa serta faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaan konseling kelompok. 

Dengan metode wawancara ini di harapkan penulis dapat 

memperoleh data, baik secara lisan maupun tertulis mengenai 

pelaksanaan kegiatan konseling kelompok untuk meningkatkan 

efikasi diri siswa MAN Yogyakarta III, yaitu data siswa, data 

tentang sarana dan prasarana, serta data-data lainnya. 
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c. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah 

pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.
69

 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa penting yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

menumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), biografi, 

peraturan dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang 

berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, 

patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif.
70

 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mendapatkan data tentang profil MAN Yogyakarta III yang 

meliputi letak geografis, sarana dan prasarana, sejarah berdiri dan 

berkembangnya sekolah, visi, misi dan tujuan sekolah, struktur 

organisasi, dan jenis kegiatan ekstra kurikuler yang ada di MAN 

Yogyakarta III, serta program kerja tahunan BK. 
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4. Metode Keabsahan Data 

Metode keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan cara triangulasi. Triangulasi dalam hal ini diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara 

dan berbagai waktu. William Wiersma menunjukan tiga cara 

memperoleh keabsahan data dengan cara triangulasi. Tiga cara 

triangulasi tersebut adalah:
71

 

a. Triangulasi sumber, dilakukan dengan mengecek data yang 

diperoleh melalui beberapa sumber. 

b. Triangulasi teknik, dengan mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda. 

c. Triangulasi waktu, data yang dikumpulkan dengan teknik 

wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum 

banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid, sehingga 

lebih kredibel. 

Dalam penelitian ini, yang digunakan adalah triangulasi 

sumber yaitu dengan cara mengecek data dari berbagai sumber 

yang diaplikasikan kepada guru BK serta siswa yang telah 

melaksanakan konseling kelompok. 
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5. Metode Analisis Data 

Dalam proses analisis data menurut Miles dan Huberman 

dalam Sugiyono mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif deskriptif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Berikut 

langkah-langkah dalam analisis data deskriptif kualitatif: ukuran 

kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau 

informasi baru. Aktivitas dalam analisis meliputi reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display) serta penarikan kesimpulan 

dan verifikasi (conclusion drawing/ verivication).
72

 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data diartikan secara sempit sebagai proses 

pengurangan data, namun dalam arti yang lebih luas adalah proses 

penyempurnaan data, baik pengurangan terhadap data yang kurang 

perlu dan tidak relevan, maupun penambahan terhadap data yang 

dirasa masih kurang. 

Reduksi data diawali dengan merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya terhadap isi dari suatu data yang berasal dari lapangan. 

Sehingga data yang telah direduksi dapat memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan tentang 
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hasil pengamatan. Dengan begitu, dalam reduksi ini ada data yang 

akan terbuang dan ada pula data yang terpilih. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data merupakan proses pengumpulan informasi 

yang disusun berdasar kategori atau pengelompokan-

pengelompokan yang diperlukan. Setelah data direduksi, maka 

langkah selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data 

merupakan proses menampilkan data secara sederhana dalam 

bentuk kata-kata, kalimat, dan naratif dengan maksud agar data 

yang telah dikumpulkan dikuasai oleh penulis sebagai dasar 

pengambilan kesimpulan yang tepat. 

c. Conclusion Drawing / Verification 

Penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan proses 

perumusan makna dari hasil penelitian yang diungkapkan dengan 

kalimat yang singkat-padat dan mudah difahami, serta dilakukan 

dengan cara berulang kali melakukan peninjauan mengenai 

kebenaran dari penyimpulan itu, khususnya berkaitan dengan 

relevansi dan konsistensinya terhadap judul, tujuan dan perumusan 

masalah yang ada. Penelitian ini diharapkan dapat menjawab 

rumusan masalah yang dikemukakan di awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten dalam mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikumpulkan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. 



104 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian tentang pelaksanaan konseling 

kelompok untuk meningkatkan efikasi diri siswa di MAN Yogyakarta III, 

dapat disimpulkan bahwa: (1) pelaksanaan konseling kelompok untuk 

meningkatkan efikasi diri terdiri dari beberapa tahap, yaitu: tahap 

pembentukan kelompok, tahap peralihan, tahap kegiatan, tahap penutupan, 

tahap evaluasi dan tahap tindak lanjut. (2) Faktor penghambatnya adalah 

sulitnya menentukan waktu pelaksanaan konseling kelompok serta kurang 

mendukungnya sarana dan prasarana yang ada. Faktor pendukung kegiatan 

konseling kelompok untuk meningkatkan efikasi diri yaitu tersedianya 

sumber daya manusia dan adanya guru BK yang mumpuni dalam 

pelaksanaan konseling kelompok. 

B. Saran-saran 

Demi meningkatkan mutu MAN Yogyakarta III serta kemajuan 

pelaksanaan bimbingan konseling yang ada di MAN Yogyakarta III, 

penulis berusaha memberikan masukan dan pertimbangan terhadap 

penerapan layanan bimbingan konseling, diantaranya: 

1. Menambah fasilitas di ruang BK, yaitu ruang khusus konseling 

kelompok agar kegiatan konseling kelompok dapat berjalan dengan 

efektif dan diharapkan agar dapat memfasilitasi guru BK sehingga 
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dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam layanan bimbingan dan 

konseling. 

2. Diharapkan seluruh siswa MAN Yogyakarta III memanfaatkan jasa 

layanan bimbingan konseling agar mereka dapat mengembangkan diri 

dalam meningkatkan potensi yang dimiliki dengan lebih 

memperhatikan sosialisasi yang telah diberikan oleh guru BK. 

3. Untuk guru pembimbing, diharapkan dapat memberikan perlakuan 

atau perhatian khusus kepada siswa yang memiliki efikasi diri rendah 

sebagai upaya dalam meningkatkan efikasi diri dengan pendekatan 

personal. 

4. Untuk peneliti selanjutnya, melihat keterbatasan yang ada serta 

kelebihan dan kekurangan yang dimiliki masing-masing, maka 

diharapkan bagi peneliti selanjutnya mengenai pelaksanaan konseling 

kelompok dapat memberikan lebih banyak lagi kontribusi khususnya 

untuk jurusan bimbingan dan konseling islam, sehingga guru 

bimbingan memiliki banyak upaya untuk yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan efikasi diri siswa. 

C. Penutup 

Alhamdulillah, rasa syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT 

yang telah melimpahkan segala karunia-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi dengan judul konseling kelompok untuk 

meningkatkan efikasi diri siswa MAN Yogyakarta III. Penulis menyadari 

bahwa saat pelaksanaan penelitian sampai penulisan skripsi banyak sekali 
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adanya kekurangan sehingga penulisan skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun untuk memperbaiki skripsi ini. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam penyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah SWT membalas 

segala kebaikan dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak 

yang membutuhkan. 
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